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Abstract: Kemampuan dan keterampilan tentang
teknologi Internet Of Things mutlak dibutuhkan pada
era Revolusi Industri 4.0, terutama untuk lulusan
Sekolah Menengah Kejuruan yang dipersiapkan
langsung terjun ke dunia kerja. Salah satu upaya
peningkatan skill siswa menengah kejuruan yaitu
kegiatan workshop yang dimulai dari dasar
elektronika, sistem digital, microcontroller, dan
dilanjutkan pembuatan projek 10T yang sering
digunakan dalam kehidupan sehari-hari dan
kebutuhan industry. Berdasarkan hasil evaluasi yang
dilakukan terhadap siswa yang telah mengikuti
workshop nilai rata-rata hasil akhir lebih tinggi dari
nilai pretest awal yaitu dari 54,7 ke 81,3.
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A. Pendahuluan

Meningkatnya minat masyarakat
terhadap teknologi Internet of Things (loT)

RFID (Radio-Frequency ldentification) (Li
et al., 2015), dan berkembang cepat

dari mulai pendidikan, manufaktur, sampai
kesehatan menyebabkan tingginya minat
untuk  memahami dan  memperdalam
terutama saat ini yang sudah masuk dalam
era Revolusi Industri 4.0. loT merupakan
salah satu komponen teknologi yang menjadi
jantung dari Revolusi Industri 4.0 dimana
objek atau benda ditanamkan sensor dan
perangkat lunak dengan tujuan objek tersebut
mempunyai kemampuan untuk
berkomunikasi satu sama lain sehingga dapat
dikendalikan dan dimonitoring selama masih
terhubung ke internet (Holler, 2014),
(Greengard, 2021). Konsep loT sendiri telah
ada sejak tahun 1999, yang digagas oleh
Kevin Ashton yang diawali dengan teknologi
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sampai dengan saat ini dan diproyeksikan
akan menjadi teknologi masa depan dengan
semakin banyaknya perangkat loT yang
terhubung di seluruh dunia (Xu et al., 2014)

(Elkhwesky &  Elkhwesky,  2022)
(Vermesan, 2011).
Indonesia sebagai negara

berkembang telah mengadopsi 10T secara
berkesinambungan terutama pada sektor
energi kesehatan, dan pertanian. Ketiga
sektor ini merupakan bidang dengan
pengembangan perangkat 10T yang paling
tinggi diantara sembilan sektor yang
dikembangkan (ASIOTI, 2020) sejalan
dengan tranformasi digital khususnya
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pemulihan ekonomi. Saat ini, banyak
terobosan terobosan untuk mempercepat
ekosistem 10T secara lokal di Indonesia
diantaranya revitalisasi koneksi internet
terutama teknologi 5G, banyaknya kompetisi
pembuatan produk loT berbagai kategori
yang diadakan oleh pemerintah, mentoring
bisnis, dan sertifikasi di bidang 10T berbasis
SKKNI (Standar Kompetensi Kerja Nasional
Indonesia) no 300 tahun 2020 (Kementrian,
n.d.).

Sekolah Menengah Kejuruan dimana
lulusannya dipersiapkan langsung terjun ke
dunia kerja diharapkan memiliki
pengetahuan dan kemampuan yang adaptif
dan mengikuti teknologi terbaru sehingga
siap memasuki era Revolusi Industri 4.0.
Belum tersedianya materi teknologi loT
beserta implementasinya dalam dunia
industri  pada  kurikulum  menyebabkan
kurangnya pengetahuan dan kemampuan
siswa-siswi SMK Palapa dalam mengenal
pentingnya menguasai teknologi loT pada
Revolusi Industri 4.0.

Selain itu penelitian yang membahas
tentang implementasi loT di Indonesia
seperti Smart Home (Dewi, 2019) dan Smart
Farming (Makruf et al., 2019), belum dapat
langsung diadopsi ketika siswa menengah
kejuruan ingin  membuat prototypenya
karena kurangnya dasar tentang pemahaman
materi pendukung teknologi loT

Berdasarkan masalah tersebut, untuk
menyiapkan siswa-siswi SMK Palapa dalam
menghadapi  dunia industri, diperlukan
adanya workshop yang berkelanjutan
mengenai teknologi 10T dan
impementasinya. Materi yang disajikan
mulai dari dasar elektronika, sistem digital,
Arduino, dan praktek pembuatan projek-
projek IOT menggunakan simulator Aplikasi
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Tinkercad, Wokwi, Blynk, dan
Thingsboard. Output yang diharapkan dari
workshop 10T ini yaitu siswa SMK Palapa
mempunyai kemampuan tentang dasar
teknologi 10T dan implementasinya
kehidupan sehari-hari sampai di dunia
industri.

B. Metode

Tahapan  pelaksanaan  kegiatan
pengabdian kepada masyarakat ini terdiri
dari 4 tahap yaitu Observasi, Persiapan,
Pelaksanaan Workshop, dan Evaluasi.
Gambar 1 menjelaskan tentang tahapan
yang dilaksanakan pada  Workshop
Peningkatan Pengetahuan loT pada SMP
Palapa.

Pada tahapan observasi, tim
pelaksana pengabdian melakukan survey ke
SMK Palapa diawali dengan wawancara
kepada guru pengajar, dilanjutkan dengan
siswa siswi SMP Palapa yang kemudian
didapatkan hasil bahwa literasi tentang
teknologi 10T masih rendah baik dari sisi
guru dan siswa. Tahapan kedua vyaitu
Persiapan, tim pelaksana melakukan
beberapa  kegiatan yaitu  penentuan
pelaksanaan workshop dengan berdiskusi
dengan guru kelas SMP Palapa dari mulai
waktu, kebutuhan peralatan, tempat, dan
durasi pelaksanaan workshop. Persiapan
modul-modul baik teori dan praktek yang
akan disampaikan pada saat workshop juga
dilakukan pada tahapan ini.

Pelaksanaan workshop berlangsung
selama 2 hari dibagi menjadi 3 sesi yaitu
sesi pemaparan teori, sesi praktek, dan sesi
tanya jawab. Sebelum sesi pemaparan teori
dimulai siswa peserta workshop diminta
mengerjakan pretest untuk mengetahui
sejaun  mana pengetahuan mengenai
teknologi  loT  dilanjutkan  mengenai
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penjelasan modul yang berhubungan dengan
loT diantaranya modul elektronika dasar,
modul sensor dan aktuator, modul DCS,
modul sistem dan rangkaian digital, modul
microcontroller dasar. Sedangkan pada sesi
praktek, siswa dituntun untuk membuat
sendiri projek loT menggunakan simulator
Wokwi, Blynk, dan Thingsboard yang dapat
diakses menggunakan handphone atau laptop
masing-masing siswa. Projek projek loT
yang dibuat bervariasi dari mulai smart
home, smart agriculture, dan smart farming.
Aplikasi Wokwi dan Tinkercad digunakan
untuk pembuatan simulasi rangkaian projek
0T, sedangkan untuk pengontrolan dan

monitoring projek 10T berbasis website dan
mobile menggunakan 2 aplikasi penunjang
yaitu Blynk dan Thingsboard. Sesi akhir
yaitu sesi tanya jawab mewadahi siswa
yang ingin bertanya dan konsultasi
mengenai rangkaian projek yang dibuat.
Setelah rangkaian pelaksanaan workshop
selesai, dilanjutkan kegiatan evaluasi untuk
menilai pemahamaan dan kemampuan
siswa dalam membuat sebuah projek 10T
sederhana. Evaluasi dilakukan melalui 2
tahapan diantaranya test pilihan ganda dan
penilaian projek 10T yang telah dibuat oleh
masing-masing peserta.

Observasi/Pengamatan

Persiapan

Workshop |IOT

Evaluasi

Gambar 1. Metode Pelaksanaan

C. Hasil

Pelaksanaan ~ Workshop diadakan
pada tanggal 2-3 September 2022 dilakukan
secara daring mengggunakan Google Meet.
Sebelum sesi pemaparan materi, Ssiswa
mengerjakan pretest yang dikerjakan pada
Google Form. Materi yang dipresentasikan
pada saat workshop yaitu teori elektronika,
teori analog dan digital, sensor dan actuator,
microcontroller, pengenalan aplikasi
simulator 10T yaitu Tinkercad dan Wokwi,
pengenalan aplikasi monitoring dan kontro
0T yaitu Blynk dan Thingsboard. Gambar 2,
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3, 4, 5, 6 menunjukkan kondisi pelaksanaan
workshop yang diadakan secara daring
menggunakan Aplikasi Google Meet.
Pemateri menjelaskan secara berurutan
teori pendukung teknologi 10T kemudian
dilanjutkan praktek siswa menggunakan
laptop dan handphone yang dibantu oleh
pemateri.
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ambar 2. Pemaparan Teori Pendukung
Teknologi loT

Pada saat praktek menggunakan
simulator seperti aplikasi Tinkercad, Wokwi,
Blynk, dan  Thingsboard diharuskan
menggunakan perangkat seperti laptop atau
handphone yang telah terkoneksi dengan
internet.

W P v haretoseach M, O H @

Gambar 3. Praktek Membuat Rangkaian
Sederhana Menggunakan Simulator

Tinkercad
Kegiatan workshop ini
memperkenalkan dua jenis microcontroler
yang sering digunakan pada projek berbasis
0T yaitu Arduino Uno dan Modul ESP32.
Ketika siswa telah berhasil membuat
rangkaian projek IoT tahapan selanjutnya
yaitu menghubungkan dengan aplikasi
monitoring seperi Blynk dan Thingsboard

menggunakan protocol MQTT.

183

E-ISSN: 2/22-6751

Gambar 4. Praktek Membuat Projek loT
Sederhana Menggunakan
Simulator Wokwi dan Blynk
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Gémbar 5. Praktek Méhghh'buhgkan
Simulator Wokwi dengan

Thingsboard

Gambar 6. Praktek Monitoring dan Kontrol
0T berbasis Cloud Menggunakan
Thingsboard

Berdasarkan hasil pretest dan
evaluasi maka siswa SMK Palapa
menunjukkan pemahaman yang secara
signifikan meningkat yaitu nilai rata-rata
pemahaman 81,3 dibandingan  sebelum
dilaksanakan workshop siswa diadakan
pretest dengan nilai rata-rata pemahaman
54,7. Pada saat test awal dari siswa banyak
kurang  bagus  dikarenakan  tingkat
pemahaman literasi tentang teknologi dan
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implementasi 10T masih kurang dan setelah
diadakan test akhir nilai siswa banyak yang
naik. Hal ini menunjukkan kemampuan
siswa dalam menyerap dan mempraktekkan

modul yang telah disediakan oleh pemateri
cukup bagus. .

Tabel. 1 Rata-Rata Nilai Pemahaman Sebelum dan Sesudah

Workshop
Evaluasi Jumlah Peserta Rata-Rata
Tes Awal 25 54,7
Tes Akhir 25 81,3

D. Kesimpulan

Berlangsungnya Revolusi Industri 4.0
telah merubah berbagai perspektif teknologi,
termasuk implementasi teknologi loT di
segala bidang dari mulai smart home, smart
education, smart health, smart agriculture
smart manufacture, dll. Sekolah Menengah
Kejuruan dimana lulusannya dipersiapkan
langsung terjun ke dunia industri diharapkan
memiliki pengetahuan dan kemampuan yang
adaptif dan mengikuti teknologi terbaru.

Kegiatan pengabdian masyarakat
dalam  bentuk  workshop  peningkatan
pengetahuan dan keterampilan tentang

Internet of Things ini diharapkan dapat
memberikan bekal kompetensi kepada siswa
SMK Palapa agar siap menghadapi dinamika
dunia kerja khususnya industry agar mampu
beradaptasi dengan teknologi yang berubah
semakin cepat. Berdasarkan hasil pretest dan
evaluasi maka siswa SMK  Palapa
menunjukkan pemahaman yang secara
signifikan meningkat yaitu nilai rata-rata
pemahaman 81,3 dibandingan  sebelum
dilaksanakan workshop siswa diadakan
pretest dengan nilai rata-rata pemahaman
54,7. Pada saat test awal dari siswa banyak

kurang bagus  dikarenakan  tingkat
pemahaman literasi tentang teknologi dan

implementasi 10T masih kurang dan setelah
diadakan test akhir nilai siswa banyak yang
naik. Hal ini menunjukkan kemampuan
siswa dalam menyerap dan mempraktekkan
modul yang telah disediakan oleh pemateri
cukup bagus..

Workshop Implementasi Teknologi
Arduino yang dilaksanakan secara webinar
diharapkan para siswa SMK Palapa
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